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Abstrak
Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Sulawesi Utara
mengandalkan ketersediaan aneka aset penyiaran guna menjamin
kelancaran siaran hariannya. Namun, sistem sirkulasi peminjaman
perangkat dan pemeliharaan berkala terbukti tidak terstruktur.
Fakta ini berakibat pada ketidakteraturan antrean permintaan.
Jadwal layanan terus berbenturan. File dokumen jejak peminjaman
juga sering berbeda. Hambatan administratif ini memicu penurunan
efisiensi operasional, sekaligus berisiko menyebabkan kerusakan
perangkat fisik yang luput terpantau. Studi ini mengusulkan
integrasi algoritma First Come First Served (FCFS) sebagai
arsitektur asas sistem manajemen sirkulasi dan pemeliharaan aset.
Model FCFS memproses setiap antrean berdasarkan urutan tempo
kedatangan permintaan. Metode ini memastikan keadilan dan
keteraturan dalam eksekusi layanan pinjaman sampai reparasi
peralatan. Target penelitian ini adalah mengembangkan sistem
informasi digital yang dapat mengelola data aset, melacak riwayat
mobilitas produk secara otomatis, serta menjadwalkan proses
perbaikan teknisi tanpa tumpang tindih. Evaluasi final
mengonfirmasi capaian signifikan. Penerapan algoritma FCFS pada
platform manajemen aset mampu meningkatkan efisiensi
pemrosesan antrean sirkulasi dibandingkan pencatatan Ms. Word
atau excell yang biasa. Akurasi pengawasan status pemeliharaan
fasilitas juga kini lebih terukur. Penurunan risiko hilangnya
peralatan terbukti diwujudkan secara optimal karena fitur
identifikasi barcode. Ekosistem digital mutakhir ini nyatanya
terbukti efektif di dalam menuntaskan kendala kerumitan antrean

maupun proses pelacakan sejumlah fasilitas penyiaran operasional.
Kata Kunci: Algoritma FCFS, Manajemen Aset, Penyiaran, Sirkulasi, Barcode

Abstract
The daily broadcasting operations at the North Sulawesi TVRI Public Broadcasting
Institution depend absolutely on the availability of various assets to guarantee
operational continuity. However, the existing circulation system for equipment loans
and periodic maintenance remains unstructured. This administrative reality inevitably
results in highly disorganized request queues. Service schedules constantly collide.
Furthermore, physical loan records are frequently discrepant. These administrative
barriers trigger a severe degradation in operational efficiency, simultaneously risking
unmonitored physical equipment damage. To mitigate this disorganization, this study
proposes the integration of the First Come First Served (FCFS) algorithm as the core
computational architecture for the asset circulation and maintenance system. The FCFS
model processes every queue strictly based on the exact arrival time of requests. This
specific mechanism ensures absolute fairness and regularity in executing equipment
loans to repair services. The primary objective of this research is to engineer a digital
information system capable of managing asset data, automatically tracking product
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mobility history, and scheduling technician repairs without collisions. The empirical
evaluation confirms a substantial achievement. Implementing the FCFS algorithm
within the asset management platform successfully accelerates circulation queue
processing efficiency far beyond conventional Ms. Word or Excel administration.
Facility maintenance status monitoring is now highly measurable. The risk of
equipment loss is optimally mitigated through the barcode identification feature.
Ultimately, this advanced digital ecosystem is proven definitively effective in resolving
queue complexities and operational broadcasting facility tracking.

Keywords: FCFS Algorithm, Asset Management, Broadcasting, Circulation,
Barcode
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1. PENDAHULUAN

Operasional siaran harian pada Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Sulawesi
Utara bergantung mutlak pada ketersediaan instrumen produksi bersirkulasi tinggi,
mulai dari transmisi hingga perekaman visual [1]. Mobilitas aset yang secara konstan
berpindah pengguna di antara barisan jurnalis dan teknisi ini memicu tingkat depresiasi
perangkat secara eksponensial [2], [3]. Dinamika ekstrem tersebut mewajibkan hadirnya
sebuah mekanisme pemeliharaan preventif serta reparasi darurat yang luar biasa adaptif
[4]. Fakta empiris di lapangan mengungkap bahwa tata kelola inventarisasi pada Gudang
Teknik LPP TVRI Sulawesi Utara masih terbelenggu oleh proses administratif manual
berbasis Ms. Word dan excell yang file datanya masih terpisah antar file. Dokumen ini
memicu defisit akurasi pelacakan riwayat pemegang terakhir serta melipat gandakan
risiko kehilangan peranti operasional.

Guna memitigasi disorganisasi administratif tersebut, integrasi teknologi pemindai
barcode menjadi esensial untuk menjamin perekaman pergerakan fasilitas secara real-
time sekaligus menekan kerugian materil [5]. Arsitektur pelacakan presisi ini secara
fundamental mampu mengeliminasi anomali duplikasi data serta kelalaian manusia
(human error) yang melekat pada rutinitas pembukuan konvensional [3]. Persoalan
krusial lainnya bermuara pada ketiadaan sistem penjadwalan terpusat. Absennya
kalibrasi menyebabkan benturan jadwal peminjaman alat antar kru produksi, serta
memicu kelambanan penanganan saat lonjakan malfungsi perangkat menuntut reparasi
darurat tanpa adanya parameter prioritas yang terukur [6]. Komplikasi antrean tersebut

secara empiris mendisrupsi jadwal agenda penyiaran, sehingga transisi digitalisasi
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menjadi mandat mutlak [7]. Kendati demikian, sekadar memindahkan riwayat dari buku
fisik ke dalam basis data komputer terbukti kurang komprehensif.

Institusi penyiaran membutuhkan algoritma penengah. Algoritma First Come First
Served (FCFS) diusulkan sebagai arsitektur inti guna menyortir antrean layanan logistik
secara adil dan otomatis. Secara fundamental, FCFS mengunci hak pinjam maupun
prioritas reparasi di Gudang Teknik berdasarkan hierarki waktu permohonan,
memastikan kru yang terdaftar lebih awal diproses seketika [8], [5]. Penelusuran
literatur terdahulu mengungkap tingginya disparitas fungsional. Implementasi E-
Inventaris terbukti berhasil mereduksi kesalahan pendataan pada institusi pendidikan
[9], sementara sistem S-Inventory berbasis desktop sanggup mengelola logistik secara
mandiri [10]. Kendati demikian, pendekatan statis tanpa sinkronisasi real-time ini
dipastikan gagal meredam ritme dinamis sirkulasi kru TVRI.

Pada sektor manajemen layanan, logika FCFS sejatinya telah diuji melalui
pemodelan diagram simulasi untuk merestrukturisasi antrean pelanggan dan perbaikan
mesin [11], [12]. Namun, inisiatif tersebut murni konseptual. Riset lain mengadopsi
algoritma FCFS pada tata kelola penyewaan lapangan olahraga dan penertiban tiket
helpdesk. Konfigurasi ini terlampau pasif; sirkulasi serah terima alat penyiaran menuntut
presisi yang berpacu dengan batas waktu tayang. Kesimpulannya, ragam studi terdahulu
beroperasi secara parsial dan belum sanggup merumuskan platform tunggal yang
memecahkan kompleksitas sirkulasi sekaligus antrean reparasi [13]. Berpijak pada celah
literatur tersebut, riset ini mengembangkan sistem manajemen aset penyiaran mutakhir
berbasis web [13]. Algoritma FCFS direkayasa sebagai inti komputasi. Inovasi ini secara
definitif akan menghancurkan kebergantungan pada pembukuan fisik, mengunci
pelacakan instrumen secara presisi, dan menjamin keadilan taktis dalam sirkulasi

peminjaman hingga reparasi perangkat siar.

2. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan riset ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D).
Fokus tujuannya sangat spesifik. Kami membangun sebuah ekosistem digital. Target
eksekusinya sangat spesifik. Dengan meracik sebuah wadah digital [12], guna mengawasi

sirkulasi peminjaman dan perbaikan aset penyiaran di LPP TVRI Sulawesi Utara. Agar
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arsitektur perangkat lunak ini tangguh dan dapat tereksekusi cepat, kerangka Rapid
Application Development (RAD) juga diterapkan [13].
2.1 Subjek dan Alat Penelitian

Kajian ini menganalisis tata kelola manajemen aset fisik. Fokus tujuannya sangatlah
jelas. Mulai dari inventarisasi, sirkulasi pinjam alat di LPP TVRI, hingga pelaporan
pemeliharaan (maintenance) sesuai antrean. Pada aspek teknis, pengembangan aplikasi
ini didukung oleh infrastruktur perangkat mutakhir. Logika program dibangun melalui
bahasa PHP pada framework Laravel. Basis data ini dikelola oleh sistem Postgresql
Server beroperasi dengan Nginx, dan terintegrasi library cetak PDF.

Tabel 1. Kebutuhan Perangkat Keras

No |Perangkat keras Spesifikasi Fungsi

1. |Laptop / Komputer Prosesor standar Pusat pemrosesan data dan
menengah (Core eksekusi instruksi sistem
i5/Ryzen 5)

2. |Kapasitas Memori RAM 8 GB DDR4 Menjaga stabilitas aplikasi
saat digunakan secara
bersamaan

3. |Ruang Penyimpanan SSD 256 GB / 512 GB Penyimpanan digital untuk
menyimpan seluruh arsip dan
basis data

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat lunak

No |Perangkat Lunak |Nama Perangkatlunak Fungsi dalam Proyek
1. |Sistem Operasi Linux Mint 21 Lingkungan dasar untuk
menjalankan server aplikasi
2. |Bahasa PHP 8.3 dan Laravel 12 Otak logika komputasi yang
Pemograman mengatur alur peminjaman dan
danFramework pemeliharaan aset
3. |Pengelola Basis PostgreSQL Menyimpan seluruh rekam
Data jejak pengguna, alat, dan
antrean
4, |Web Server Nginx Penghubung lalu lintas data
antara aplikasi dengan layar
pengguna

5. [Alat Pendukung Visual Studio Code, Firefox, | Media untuk menyusun kode,
DomPDF menguji tampilan, dan cetak
PDF
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2.2 Teknik Pengumpulan Data

Guna merumuskan rancangan kebutuhan sistem secara lebih presisi, pengumpulan

data dilakukan melalui tiga pendekatan esensial:

1.

2.

Observasi: Pengamatan langsung diterapkan pada proses sirkulasi dan perbaikan
aset yang masih bergantung pada pencatatan fisik di LPP TVRI Sulawesi Utara.
Wawancara: Diskusi Diskusi komprehensif dilaksanakan bersama Kepala
Perencanaan dan Pengendalian (KPP) Tim Kerja Teknik beserta jajaran staf
operasional guna mengurai kompleksitas sistem manual.

Studi Literatur: Eksplorasi ragam jurnal dilakukan untuk mengkaji aspek

manajemen inventaris, teknologi barcode, dan algoritma antrean.

2.3 Tahapan Pengembangan Sistem

Kerangka rekayasa perangkat lunak berbasis RAD pada studi ini dikelola melalui

empat tahapan esensial. Yakni:

1.

Perencanaan Kebutuhan (Requirement Planning): Fase ini merumuskan target
operasional dari observasi pengguna. Hak akses sistem didistribusikan ke tiga
pintu utama: Super Admin/Admin (Staf Gudang), level Manajemen, dan Pengguna
(Tim Produksi).

Desain Sistem (System Design): Tuntutan lapangan dimodelkan secara utuh
menjadi kerangka teknis. Antarmuka, basis data, hingga alur logika operasional
dipetakan dengan presisi melalui panduan diagram terstruktur.

Konstruksi (Construction): Eksekusi penulisan kode sumber dikerjakan secara
penuh melalui perangkat VS Code. Tampilan antarmuka web dikembangkan serta
jalur basis data diintegrasikan. Fitur cerdas pemindai barcode turut diterapkan
guna mereduksi durasi serah terima perangkat fisik gudang.

Implementasi (Implementation): Platform ini akan dioperasikan pada server LPP
TVRI Sulawesi Utara. Buku panduan pemakaian khusus disusun agar staf mampu

menguasai seluruh fitur aplikasi tersebut.
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Gambar 1. Diagram Use Case Sistem

2.4 Implementasi Algoritma FCFS

Asas keadilan dalam penyediaan layanan modul sirkulasi perangkat dan penetapan
prioritas laporan kerusakan di LPP TVRI diterapkan melalui algoritma First Come First
Served (FCFS). Pada aspek pemrosesan basis data, metode ini mengelola antrean dengan
merujuk penanda waktu (created_at) dari setiap transaksi di dalam server utama.
Permintaan kru yang terekam lebih awal akan diposisikan pada urutan teratas secara
real-time untuk bisa segera disetujui dan diproses tuntas oleh tim admin.
2.5 Evaluasi dan Pengujian

Uji kelayakan sistem ini divalidasi secara terukur melalui pengujian black-box guna
memverifikasi logika input dan output tanpa mengkaji struktur kode internal. Target
akhir evaluasinya dipaparkan dengan sangat jelas. Performa deteksi pemindai kamera,
akurasi pengurangan stok otomatis, hingga kelancaran ekspor laporan berformat PDF
diukur secara komprehensif. Menyusul tahapan ini, metode User Acceptance Test (UAT)
diterapkan secara kualitatif. Sesi demonstrasi serta wawancara tatap muka ini secara
langsung melibatkan Kepala Pengendalian Perencanaan (KPP) Teknik pada Stasiun LPP
TVRI Sulawesi Utara. Kebijakan strategis ini diimplementasikan guna memastikan bahwa

ekosistem digital tersebut sanggup menjawab tuntutan operasional di lapangan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian ini berhasil merancang Sistem Informasi Manajemen Aset dan Pemeliharaan.
Seluruh arsitektur web ini dikembangkan menggunakan framework Laravel PHP.
Kehadiran platform ini berfungsi mengoptimalkan lambatnya pendataan manual
menggunakan ms. Word dan excell pada area Gudang Teknik LPP TVRI Sulawesi Utara.
Fakta ini selaras dengan berbagai riset terdahulu. Ekosistem digital mampu mereduksi
birokrasi, sekaligus menaikkan akurasi tata kelola inventaris [15], [16]. Adopsi kerangka
kerja Rapid Application Development (RAD) efektif meminimalkan hambatan operasional
[2]. Tiga aktor kunci, yakni Pengguna (Kru), Teknisi, dan Administrator Gudang, kini
saling terintegrasi. Dampak akhirnya terukur. Integrasi sistem ini berhasil menekan
risiko kesalahan catat. Sirkulasi distribusi perangkat juga berjalan lebih efisien di tengah
tingginya dinamika lapangan.

Tabel 3. Kompaasi rata-rata Waktu Pemrosesan Sirkulasi Aset

Tahapan Operasional Sirkulasi Metode Sistem Digital Terintegrasi
Sirkulasi Konvensional (Pencatatan
Fisik)
Registrasi Identitas dan Data |30 menit 30 detik
Alat
Verifikasi Ketersediaan 1 jam 15 detik (Otomatisasi
Database)
Validasi Persetujuan Staf 2 jam 45 Detik (Persetujuan
Gudang Dasbort)
Total Waktu Pemrosesan 3 jam 30 menit /Transaksi 1 menit 30 detik /Transaksi

Penerapan algoritma First Come First Served (FCFS) diterapkan sebagai arsitektur
inti dalam menjaga kelancaran sirkulasi aset penyiaran. Secara teknis, begitu kru di
lapangan mendaftarkan pinjaman lewat pemindai kode batang, sistem langsung
mencatat rekam waktu (created_at) ke dalam basis data. Seluruh daftar permohonan
tersebut secara otomatis tersusun rapi pada dasbor antrean admin. Kru yang lebih cepat
mendaftar alat akan menempati urutan teratas untuk diproses. Skema penyortiran real-
time ini terbukti efektif dalam mereduksi kendala teknis [5]. Tumpang tindih jadwal
pemakaian atas perangkat yang sama telah diminimalkan. Pendekatan ini secara presisi

menjamin asas keadilan layanan operasional [6], [17].
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PERSETUJUAN .
I ST
/= «;f)/ 7 "5
/ S il
ID Transaksi Peminjam Tim Kerja Waktu Masuk Status pinjam
PP02070526 alann TEKNIK 07 May 2026, 08:14 Menunggu Antrean @ Proses
PP01200526 ivan OPERASIONAL 20 May 2026, 15:29 Menunggu Antrear © Proses
e 3 PP02200526 cici2 promo 20 May 2026, 15:37 Menunggu Antrear © Proses

Showing 1to 3 of 3 results Perpage 10 v

Gambar 2. Antarmuka persetujuan (antrian permohonan peminjaman aset berdasarkan

algoritma FCFS)
Scan Barcode Barang X
Arahkan kamera ke QR Code barang, atau unggah gambar dari galeri Anda.
NotAllowedError: The request is not allowed by the user agent or the platform in the current context. i}

Hasil Scan:

Request Camera Permissions

Scan an Image File

Menunggu hasil scan...

Proses Barcode Cancel

Gambar 3. Pemindaian barcode untuk pemilihan aset pada modul peminjaman

Tata kelola sistem di platform ini terbukti lebih dari sirkulasi pinjaman. Modul
pemeliharaan khusus telah terintegrasi penuh. Logika operasional platform ini berjalan
terukur. Begitu alat dikembalikan dalam kondisi rusak, admin dapat seketika
meneruskan tiket perbaikan menuju dasbor teknisi. Teknisi langsung merespons kendala
tersebut sembari melampirkan bukti foto aktual dari lapangan. Kehadiran fitur pemindai
kode batang pada tahap ini sangat krusial. Identitas perangkat bermasalah otomatis
terekam presisi dalam basis data. Fakta ini sangat jelas mempertegas deretan riset
terdahulu. Adopsi teknologi barcode efektif mereduksi risiko kelalaian manusia,

sekaligus meningkatkan keakuratan pengawasan aset [18], [19]. Sebagai akhir
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operasional, rekam jejak reparasi secara dinamis diekstrak menjadi dokumen berformat

PDF. Laporan komprehensif tersebut sudah siap dikirim ke Kepala Stasiun.

PORTAL USER .

t% Informasi Tugas
"‘ Kode tugas Nama tugas

A}

(=]

= )

ok Y MP01200526 Perbaikan Barang Kemball
]

Kategorl Status Pekerjaan’

Laporan User Menunggu (Ubah Untuk Menyimpan) x v

Tim Teknisi

N ckil2

Laporan Tindakan Perbaikan

[ Anda memegang kendall laporan inl. Siiakan Isi data perbaikan.

Dattar Alat

Alat yang Diperiksa Foto Aset

Tidak ada foto

lyutt76167]
KAMERA Sony Alpha ABOOD Lens Kit 16-50mm - Hitam

Keluhan Awal Tindakan Perbalkan / Catatan Kerusakan"

Kode

(Rusak Rl

Rekomendas! Vendor Luar?

Kondlsl akhir”

Foto Bukti”

Drag & Drop your files or Browse

Gambar 4. Antarmuka pelaporan hasil perbaikan alat oleh teknisi

LEMBAGA PENYIARAN PUBLIK TELEVISI
REPUBLIK INDONESTA
STASTUN SULAWESI UTARA

Manado, 21 May 2026

Nomor DS MTVRI-SULUT/2026
Lampiran - 1 (Satu) Berkas Laporan Kerusakan
Perihal : Permohonan Persetujuan Perbaikan Aset (Vendor Luar)

Kepada Yth..

Kepala Stasiun LPP TVRI Sulawesi Utara

Di Tempat

Dengan hormat,

Berdasarkan hasil pengecekan teknis oleh tim Maintenance terhadap aset operasional,
ditemukan beberapa peralatan yang memeriukan penanganan oleh pihak ketiga/vendor luar

dikarenakan tingkat kerusakan atau kebutuhan suku cadang spesifik. Bersama ini kami
mohon persetujuan perbaikan untuk rincian alat sebagai berikurt:

Keputusan

Alasan Catatan
Tekmnist T

Setuju | Tolak

No | Nama Alat & Kode

kabel lan vl L L
1 ID: kab.
1Rer DDK

1 1

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan agar dapat ditinjau. Atas perhatian dan
persemujuan Bapaks/Ibu, kami ucapkan terima kasih

Pemohon. Mengetahui / Menyetujui.
Admin / Koordinator Teknik Kepala Stasiun
IVAN STELLA ADRIANI E. PURUKAN

NIP. 12345678 123456 1 123

Gambar 5. Dokumen laporan pemeliharaan dan persetujuan yang dicetak dalam format PDF
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Tahap evaluasi dan peninjauan difokuskan pada uji fungsionalitas sistem. Proses ini
divalidasi melalui Black Box Testing dan User Acceptance Test (UAT) [5]. Hasil pengujian
memvalidasi seluruh ekosistem web mulai dari sistem autentikasi, tata kelola antrean
FCFS, alokasi stok dinamis, hingga cetak dokumen PDF, berfungsi secara presisi. Sistem
ini terbukti bersih dari berbagai bentuk anomali logika internal.

Fase pengujian User Acceptance Test (UAT) dilaksanakan melalui pendekatan
validasi kualitatif pengguna akhir. Arsitektur sistem ini sedari awal dirancang
berdasarkan tuntutan serta persyaratan spesifik pihak manajemen yang di sampaikan
oleh KPP Tim Kerja Teknik. Sesi demonstrasi hasil akhir diadakan lewat pertemuan tatap
muka bersama Kepala Pengendalian Perencanaan (KPP) Tim Kerja Teknik LPP TVRI
Sulawesi Utara beserta beberapa staf. Hasil evaluasi komprehensif tersebut
membuktikan adanya tingkat penerimaan yang sangat baik. Fakta lapangan ini secara
objektif memvalidasi literatur studi terdahulu. Keterlibatan pengguna sejak tahap
perancangan terbukti meningkatkan kepuasan dan efisiensi operasional platform web
yang diimplementasikan [20]. Keberhasilan integrasi algoritma FCFS yang dipadukan
dengan pemindai barcode telah memberikan kontribusi vital. Kerumitan tata kelola aset
fisik yang sebelumnya sangat bergantung pada pencatatan manual kini berhasil ditekan.
Sistem mutakhir ini nyatanya terbukti efektif di dalam mengatasi hambatan operasional

harian para penggunanya.

4. SIMPULAN

Rangkaian perancangan, eksekusi, serta uji akhir telah memvalidasi kelayakan
sistem. Sistem Informasi Manajemen Aset dan Pemeliharaan berbasis web LPP TVRI
Sulawesi Utara telah terimplementasi menjadi platform fungsional. Algoritma First Come
First Served (FCFS) diterapkan sebagai arsitektur inti modul sirkulasi. Aturan
pelayanannya berjalan terukur dan konsisten. Antrean peminjaman diproses merujuk
rekam waktu pengajuan. Skema ini sangat efektif mereduksi masalah tumpang tindih
pada jadwal pemakaian perangkat siaran kru. Selain itu, pemindai barcode yang
terintegrasi dengan laporan PDF otomatis mampu mendongkrak efisiensi. Identifikasi
aset hingga proses persetujuan Kepala Stasiun menjadi jauh lebih praktis dan sistematis.
Uji kelayakan sistem melalui metode Black Box dan validasi kualitatif User Acceptance

Test (UAT) telah memverifikasi fungsionalitas platform. Transformasi digital ini secara
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empiris mampu menjawab tuntutan krusial dari manajemen tingkat operasional.
Implementasi pada sistem ini juga sanggup mengoptimalkan transparansi, akuntabilitas,

serta tata kelola aset.

UCAPAN TERIMAKASIH

Riset ilmiah ini terlaksana dengan sangat baik atas dukungan Kepala Stasiun LPP
TVRI Sulawesi Utara. Izin dan persetujuan yang diberikan telah memfasilitasi kelancaran
eksekusi proyek kemitraan ini. Penghargaan juga disampaikan kepada Kepala
Pengendalian Perencanaan (KPP) Tim Kerja Teknik LPP TVRI Sulawesi Utara.
Transparansi data yang diberikan terkait operasional sistem manual terbukti sangat
bermanfaat. Informasi empiris dari lapangan menjadi dasar utama bagi perancangan
platform digital ini. Ucapan terima kasih turut diberikan untuk segenap jajaran staf LPP
TVRI Sulawesi Utara. Partisipasi aktif, evaluasi, serta masukan teknis dari mereka
berkontribusi pada setiap fase pengembangan. Mulai tahap perancangan awal hingga

validasi fungsional pada fase pengujian.
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